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MOTTO 

 

ال الله تعال ق  

ۚ  إِنَّ ٱللَََّّ يَـغْفِرُ ٱ يعًاۚ  إِنَّهُۥ هُوَ قُلْ يـَعِٰبَادِىَ ٱلَّذِينَ أَسْرَفُوا۟ عَلَىٰٰٓ أنَفُسِهِمْ لََ تَـقْنَطوُا۟ مِن رَّحْْةَِ ٱللََِّّ لذُّنوُبَ جََِ
 ٱلْغَفُورُ ٱلرَّحِيمُ 

Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. { Surat Az-Zumar (39) Ayat 53 } 

 

Umar bin khattab pernah berkata : 

“Aku tidak takut doa ku tidak dikabulkan, yang aku takutkan adalah aku tidak 

diberi hidayah untuk berdoa”. 

 

“Yang menjadi Batas kemampuan seseorang adalah 

rasa putus asa nya, selagi ia tidak putus asa, tidak ada 

Batasan baginya”. 
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 بسم الله الرحمن الرحيم 
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PEDOMAN TRASNLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab  Latin  

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 ‘ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

  F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م  Dz ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ه  S س

 ‘ ء  Sy ش

 Y ي  Sh ص

   D ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang=   Â misalnya  قال  menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î misalnya  قيل  menjadi qîla  

Vokal (u) panjang=   Û misalnya  دون   menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan 

ya‟ vi nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ 

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) =  ـو  misalnya  قول  menjadi qawlun  

Diftong (ay) =   ـيـ  misalnya  خير  menjadi khayru 

 

C. Ta’ Marbȗthah ة  

Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   للمدرسة    سالة  الر

menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فى رحمة الله menjadi fi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” ال ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di Tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

2. Al-Rawi adalah ...  

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul Angin Sebagai Rahmat Dan Siksa Dalam Hadis { 

Study I’Jaz ‘Ilmi }. Angin merupakan hasil dari pergerakan udara akibat perbedaan 

suhu pada tempat yang berbeda. Angin merupakan salah satu faktor fundamental 

dalam kehidupan sehari hari dan banyak peristiwa dan keadaan yang memiliki 

ketergantungan dengan hembusan angin. Adapun rumusan masalah yang 

dicantumkan oleh penulis adalah bagaimana status dan pemahaan hadis tentang 

angin sebagai Rahmat dan siksa dan bagaimana realita angin sebagai Rahmat dan 

siksa yang disebutkan dalam hadis Nabi ditinjau dari studi BMKG dan ilmu 

kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif analitis dan jenis penelitian ini berbasis 

Pustaka (Library Research). Sumber penelitian ini menggunakan kitab hadis sunan 

Ibnu Majah dan kitab syarah tanwirul hawalik syarah kitab Muaththa’ qaulul 

musnad syarah musnad imam Ahmad, tuhfatul-ahwazi syarah Tirmizi dan ‘aunul-

ma’bud syarah sunan Abu Dawud. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa status 

hadis tentang angin sebagai Rahmat dan siksa merupakan hadis shahih.  

Kesimpulan yang kedua, realita angin memiliki dampak positif maupun negatif, 

baik yang terlihat secara langsung maupun secara tidak langsung, seperti terjadinya 

musim hujan dan musim kemarau serta pengaruhnya pada sistem pertanian dan 

penerbangan dan lain-lainnya. 

Kata kunci : angin, Rahmat dan siksa, hadis. 
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ABSTRACT 

This thesis is titled "Wind as Mercy and Punishment in Hadith {A Study of 

Scientific Miracles}." Wind results from air movement caused by temperature 

differences in various locations. Wind is one of the fundamental factors in daily 

life, and many events and circumstances depend on its gusts. The research problem 

outlined by the author is: What is the status and understanding of the hadith 

regarding wind as mercy and punishment? And what is the reality of wind as mercy 

and punishment mentioned in the Prophet’s hadith, viewed from the perspective of 

meteorological studies and health science? This research employs a qualitative 

method with a descriptive-analytical approach, and it is library-based research. The 

research sources include the book Sunan Ibn Majah, Tanwir al-Hawalik Sharh al-

Muwatta’, Qaul al-Musnad Sharh Musnad Imam Ahmad, Tuhfat al-Ahwadhi Sharh 

Jami’ al-Tirmidhi, and ‘Awn al-Ma’bud Sharh Sunan Abi Dawood. The study 

concluded that the hadith about wind as mercy and punishment is authentic (sahih). 

The second conclusion is that the reality of wind has both positive and negative 

impacts, whether directly or indirectly, such as the occurrence of rainy and dry 

seasons and its effects on agricultural sistems, aviation, and other fields. 

Keywords: wind, blessing and punishment, hadith. 
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 الملخص 
 

بعنوان "الرياح كرحْة وعذاب في الحديث النبوي )دراسة إعجاز علمي(". الرياح هي   ث البحهذه  
الرياح واحدة من  الناتجة عن اختلاف درجات الحرارة في أماكن مختلفة. وتعُتبر  نتيجة حركة الهواء 

العديد من الأحداث والظروف. ترتبط بها  اليومية، حيث  الحياة  أما مشكلة  العوامل الأساسية في 
البحث التي طرحها المؤلف فهي: ما هو وضع وفهم الحديث النبوي عن الرياح كرحْة وعذاب؟ وما 
هي حقيقة الرياح كرحْة وعذاب كما وردت في الحديث النبوي من منظور دراسات هيئة الأرصاد 

يستخدم هذا البحث منهجية البحث النوعي باستخدام مقاربة وصفية تحليلية،  الجوية والصحة العامة؟
وهو بحث قائم على المكتبة )الدراسات المكتبية(. مصادر البحث تشمل كتاب "سنن ابن ماجه" 
الإمام أحْد"، "تحفة  المسند شرح مسند  "القول  الإمام مالك"،  الحوالك شرح موطأ  "تنوير  وكتاب 

توصلت الدراسة إلى أن الحديث  الأحوذي شرح جامع الترمذي"، و"عون المعبود شرح سنن أبي داود".
  عن الرياح كرحْة وعذاب هو حديث صحيح. أما الَستنتاج 

الحديث  الكلمات المفتاحية: الرياح، الرحْة والعقوبة،
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1. Latar Belakang Masalah 

 

Angin adalah salah satu aspek penting dalam sistem atmosfer Bumi, 

karena angin  memainkan peran yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan kita. Fenomena angin memiliki sisi baik dan buruk yang berkaitan 

dengannya, yang memengaruhi iklim, cuaca, lingkungan, dan kehidupan 

manusia secara keseluruhan. Diatara fenomena yang dipengaruhi oleh angin  

ialalah pengaturan iklim dan cuaca hingga pengaruhnya terhadap ekosistem, 

energi terbarukan navigasi, pertanian, dan energi terbarukan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena angin sangat penting. Selama 

berabad-abad, manusia telah memanfaatkan angin untuk berbagai tujuan, 

seperti transportasi melalui layar kapal, penggerak mesin angin tradisional, dan 

sekarang sebagai sumber energi terbarukan1.  

Dalam pergantian iklim angin berperan sebagai perantara distribusi 

panas pada seluruh permukaan bumi dan membentuk pola pergantian cuaca 

sesuai dengan rutenya2. Seperti musim hujan yang disebabkan oleh hembusan 

angin yang mengandung air yang banyak dan musim kemarau disebabkan oleh 

hembusan angin yang kering, dan tetunya hal ini sangat berpengaruh kepada 

aspek-aspek lainnya yang berkaitan dengan cuaca. Ada banyak hal yang akan 

dipengaruhi oleh pergantian cuaca baik itu dari segi pertanian, transportasi dan 

Kesehatan. Dalam hal pertanian, angin sangat berperan penting terutama dalam 

hal penyerbukan pada tanaman berbunga maupun tanaman yang berbiji kecil 

dan ringan, yang mana angin akan menerbangkan biji dan serbuk sari dari satu 

tumbuhan menuju tumbuhan lainnya dan angin juga dapat membawa gas-gas 

 
1 Fauzi Janu A. Haryo Daruwedho, Bandi Sasmito, “Analisis Pola Arus Laut Permukaan 

Perairan Indonesia Dengan Menggunakan Satelit ALtimetri Jason-2 Tahun 2010-2014,” Jurnal 

Gedesi Undip 5, no. April (2016): 147–58. hlm. 147–58. 
2 Hidayatun Nufus and I Nyoman Soemeinaboedhy, “Pengaruh Angin Muson Australia 

Terhadap Sifat Hujan Pada Musim Kemarau Di Wilayah Lombok The Influence of the Australian 

Monsoon Wind on the Characteristic of Rain in the Dry Season in the Lombok Region,” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Agrokomplek, 2022, hlm. 1–10. 
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dan nutrisi yang penting bagi pertumbuhan tanaman3. Namun, angin yang 

kencang juga dapat mengganggu proses penyerbukan4.  

Selain itu, angin yang kuat juga dapat membuat kerusakan pada 

tanaman terutama pada tanaman yang berbatang kecil5, baik itu kerusakan pada 

batang, buah, maupun pada bunga tanaman tersebut yang menjadikan kualitas 

dari hasil panen akan menurun baik dari segi harga dan jumlah hasil panen. 

Dalam skala yang lebih besar, angin yang kuat juga dapat menyebabkan 

kerusakan pada hutan yang menyebabkan pohon mati dan tumbang sehingga 

menyebabkan kurangnya akar yang berfungsi menyimpan cadangan air dalam 

tanah6. Disisi lain angin juga dapat menyebarkan penyakit dan virus dari satu 

tumbuhan ke tumbuhan lainnya yang mana ini sangat merugikan bagi para 

petani.   

Dari segi transportasi, angin sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan dan keselamatan transportasi, baik itu dari sektor 

penerbangan dan pelayaran7. Seperti halnya pesawat tidak akan bisa terbang 

dengan maksimal tanpa memperhatikan hembusan angin, Ketika hendak take 

off dan landing pesawat akan mengandalkan headwind guna membantu 

pesawat mempersingkat jarak Ketika takeoff dan landing dan menghemat 

energi, dan sebaliknya Ketika mengudara maka pesawat akan menggunakan  

 
3 Futri Maharani Siregar, “Pengaruh Angin Terhadap Tanaman,” Pertanian 1 (2013). hlm. 

6. 
4 Riki Hidayat, Pengaruh Angin Terhadap Tanaman (Pekanbaru: UNIVERSITAS ISLAM 

RIAU, 2013). hlm. 5. 
5 Kompas com, Manfaat Angin Dalam Kehidupan Sehari-hari,diakses 25-05-2022. hlm. 3. 
6 Song Ai Nio and Patricia Torey, “Karakter Morfologi Akar Sebagai Indikator Kekurangan 

Air Pada Tanaman (Root Morphological Characters as Water-Deficit Indicators in Plants),” Jurnal 

Bios Logos 3, no. 1 (2013), hlm. 5. 
7 Haryo Daruwedho, Bandi Sasmito, “Analisis Pola Arus Laut Permukaan Perairan 

Indonesia Dengan Menggunakan Satelit ALtimetri Jason-2 Tahun 2010-2014.” hlm. 4. 
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tailwind untuk mendorong pesawat agar lebih cepat dan menghemat energi 

dan mengurangi resiko kecelakaan8. 

Begitu juga dalam sektor pelayaran, rute hembusan angin juga 

sangat berpengaruh dengan jadwal keberangkatan kapal terutama kapal 

nelayan9. Ketika hendak berlayar, maka nelayan akan memanfaatkan angin 

darat, yang mana angin ini berhembus dari daratan menuju lautan yang 

terjadi pada malam hari, hal ini dikarenakan angin yang berhembus dari 

daratan menuju lautan sangat membantu para nelayan untuk mempermudah 

keberangkatan dan menghemat energi karena rute kepergian dan rute angin 

berhembus satu arah. Sedangkan ketika hendak kembali, para nelayan akan 

memanfaatkan angin laut yang berhembus dari lautan menuju daratan guna 

menghemat energi, karena arah pulang dan rute angin berhembus berjalan 

searah. 

Dari segi pemanfaatannya untuk energi listrik, angin juga dapat 

digunakan sebagai sumber tenaga listrik yang ramah lingkungan dan efisien. 

Selain tidak mencemari lingkungan, sumber listrik tenaga angin juga relativ 

lebih murah dan lebih simple dari pembangkit listrik lainnya dan Indonesia 

juga sudah memulai beberapa tahap untuk mengembangkan energi 

terbarukan ini. Salah satu PLTB yang ada di Indonesia adalah PLTB sidrap 

yang mulai beroprasi pada tahun 2018 dan sudah menghasilkanenergi listrik 

sebesar 72 MW pada tahun 201910 dan tentunya hal ini akan membuka 

lapangan kerja yang baru serta memakmurkan Masyarakat. Dalam hal ini, 

PLTB ini juga masih memiliki masalah terutama dalam hal pemasokan 

listrik yang bersifat relative dan tidak menentu, hal ini bisa terjadi karena 

faktor cuaca dan kekuatan angin terkadang tidak dapat menggerakkan kincir 

secara terus menerus yang menyebabkan arus listrik tidak stabil dan harus 

 
8 https://deepublishstore.com/blog/materi/energi-angin/#2_Nelayan. Diakses tanggal  

2023-06-28. hlm. 6. 
9 dan gekaofisi badan metrologi, klimatologi and stasiun metrologi Kualanamu, Mengenal 

Angin Laut Dan Angin Darat, 2019. hlm. 9. 
10 Ignatia Averina Chita Nirmala and Agus Sugiyono, Prospek Pengembangan PLTB Di 

Indonesia : Analisis Berdasarkan BPP Pembangkitan (Balai besar bahan dan barang teknik 

kementrian perindustrian repoblik indonesia, 2020). hlm. 5. 

https://deepublishstore.com/blog/materi/energi-angin/#2_Nelayan
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ada sumber energi lisrtik lain sebagai penyokong dari energi terbarukan 

ini11. 

Dari segi Kesehatan, angin juga dapat menyebabkan penyakit 

karena dengan cuaca yang panas dan tekanan udara yang rendah berpotensi 

menimbulkan penyakit seperti dehidrasi dan kekurangan cairan bahkan 

pancaran sinar matahari bersuhu tinggi secara langsung. Tekanan udara 

yang rendah akan mempengaruhi sistem pernafasan, yang mana apabila 

udara bersuhu tinggi maka ia berpotensi mengangkat debu yang ada 

dipermukaan dan sangat berbahaya jika dihirup oleh manusia yang bisa 

menyebabkan batuk dan kering tenggorokan. Disisi lain, udara yang kering 

berpotensi menciptakan kebakaran hutan sehingga akan sangat mudah bagi 

api untuk menyebar karena daerah disekitarnya kering dan gersang12. Hal 

ini akan menyebabkan polusi udara akan meningkat dan gangguan 

penglihatan serta terhambatnya aktivitas yang lain. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

akan mengkaji hadis Nabi yang diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah dari 

sahabat Abu Hurairah sebagai berikut: 

ثَـنَا  ثَـنَا ثََبِتٌ الزُّرَقِيُّ   أبَوُ  حَدَّ ثَـنَا يََْيََ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ الْأَوْزاَعِيِ  عَنْ الزُّهْريِِ  حَدَّ بَكْرٍ حَدَّ
اَ مِنْ رَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لََ تُسُبُّوا الر يِحَ فإَِنََّّ وْحِ عَنْ أَبي هُرَيْـرةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 شَر هَِا  مِنْ  بِالرَّحْْةَِ وَالْعَذَابِ وَلَكِنْ سَلُوا اللَََّّ مِنْ خَيْْهَِا وَتَـعَوَّذُوا بِاللََِّّ   اللََِّّ تََْتِ 
Artinya : Te .lah me.nce.ritakan ke.pada kami Abu Bakar, te .lah 

me.nce.ritakan ke.pada kami Yahya bin Sa'id dari Al Auza'i dari Az 

Zuhri, te .lah me.nce.ritakan ke.pada kami Tsabit Az Zuraqi dari Abu 

Hurairah dia be .rkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم be.rsabda, "Janganlah kalian 

me.nce.la angin, se.bab ia me.rupakan e.mbusan Allah yang dapat 

me.ndatangkan rahmat dan juga azab, akan te .tapi mohonlah ke.pada 

Allah dari ke.baikannya dan be.rlindunglah ke.pada Allah dari 

ke.jahatannya." (Riwayat imam Ibnu Majah). 

 
11 Nirmala and Sugiyono. hlm. 3. 
12 Rahma R, “Pengertian Dan Jenis Angin Muson Serta Dampaknya Di Indonesia,” 

Pertanian 1. hlm. 11. 
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Kemudian penulis meneliti hadis tersebut dan mengkaji masalah 

diatas serta dan mengangkat penelitian dengan judul “Angin Sebagai 

Rahmat Dan Siksa Dalam Hadis [ Studi Anallisis I’jaz Ilmi ]”. 

2. Penegasan Istilah 

Untuk mengantisipasi terjadinya kesalah pahaman dalam 

memahami maksud dari judul penelitian, saya mencantumkan beberapa 

istilah yang terdapat dalam kalimat kalimat pada judul penelitian sebagai 

berikut : 

1. Hadis  

Hadis adalah segala sesuatu yang berasal dari nabi Muhammad 

SAW baik itu perkataan, perbuatan, sifat atau persetujuan13. 

2. Angin  

Angin merupakan fenomena alam yang dihasilkan oleh pergerakan 

udara yang bergerak secara horizontal yang disebabkan oleh tekanan 

atmosfer dari tempat yang bersuhu rendah dan udara bertekanan tinggi 

menuju wilayah yang bersuhu tinggi dan udara bertekanan rendah14. 

3. I’jaz Ilmi 

I’jaz ilmi ialah sebuah penelitian tentang kemukjizatan suatu ilmu 

yang menggambarkan kekuasaan Allah subhanahu wa ta’ala guna 

menambah pengetahuan dan keimanan baik itu dibuktikan dengan 

tegnologi maupun dengan peristiwa-peristiwa yang membenarkan 

suatu ilmu15.  

3. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, penulis mengambil 

beberapa hal penting yang dijadikan sebagai identifikasi masalah, sebagai 

berikut: 

 

 
13 Abdul Majid Khon, ulumul hadis, Ed. 2, Cet. 5, (jakarta: Amzah, 2008), hlm 37. 
14 Arti kata angin - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online". kbbi.web.id. Diakses 

tanggal 2023-06-27. hlm. 97. 
15 Mohammad Muslih and Mohammad Muslih, “Al- I ’ Jaz Al- ‘ Ilmi AL- Qur ’ an Dan 

Pengembangan Sains,” no. February (2022). hlm. 91. 
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1. Penyerbukan pada bunga dan tanaman berbiji sangat dipengaruhi 

oleh angin  yang menyebarkan serbuk sari pada bunga dan 

menyebarkan biji pada tumbuhan. 

2. Rute dan waktu keberangkatan nelayang menuju lautan dapat 

dipengaruhi oleh rute pergerakan angin dari laut menuju daratan 

ataupun sebaliknya. 

3. Ketika hendak melakukan penerbangan para pilot dan petugas 

maskapai sangat memperhatikan arah hembusan angin agar pesawat 

dapat take off, mengudara dan landing dengan maksimal. 

4. Kekeringan yang terjadi pada suatu daerah sangat tergantung dengan 

rute hembusan angin dan kadar air yang di bawa oleh angin tersebut 

pada suatu daerah. 

5. Ombak yang besat dapat dipicu oleh hembusan angin yang kuat dan 

membahayakan bagi sekitarnya dan para nelayan yang sedang 

berada dilautan. 

4. Batasan Masalah 

Angin diciptakan oleh Allah untuk mengatur dan menjaga 

keseimbangan cuaca dan iklim di bumi dan beberapa manfaat   dan 

kerusakan kehidupan manusia. Selain itu, angin juga dapat mendatangkan 

keburukan bagi manusia. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam telah 

menjelaskan bahwasanya angin dapat mendatangkan Rahmat yaitu 

kebaikan dan bisa menjadi siksa yaitu keburukan. Dalam hal ini penulis 

meneliti hadis yang berkaitan dengan angin ini dalam kitab Al-Mu’jam Al-

Mufahras Li-Alfaazil-Hadis An-Nabawi dan menemukan beberapa jalur 

periwayatan hadis yang diantaranya hadis yang diriwayatkan oleh imam 

Ibnu Majah dalam kitab adab hadis nomor 29, Riwayat imam Ad-darimi 

dalam kitab adab nomor 104, dan Riwayat imam Ahmad hadis nomor 268, 

409, 518, 5, dan 12316. Namun penulis akan membatasi dan memfokuskan 

 
16 Arentjan Wensinck, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazil-Hadis An-Nabawi (Madinah: 

Maktabah Berlin, 1936). hlm. 568. 
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kepada hadis yang diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah yang sudah 

dianggap mewakili dalam pembahasan ini.  

 

5. Rumusan Masalah  

Dalam proposal penelitian ini ada beberapa rumusan masalah yang 

akan saya tampilkan dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang angin sebagai 

Rahmat dan siksa ? 

2. Bagaimana realita angin dalam I’jaz ‘ilmi yang mendatangkan 

kebaikan dan keburukan ditinjau dari studi BMKG dan ilmu 

kesehatan? 

 

6. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian  

Berikut adalah tujuan penelitian sripsi ini 

1. Untuk mengetahui bagaimana status hadis tentang angin sebagai 

Rahmat dan siksa. 

2. Untuk mengetahui pemahaman dan realita angin dalam I’jaz ‘ilmi 

yang mendatangkan kebaikan dan keburukan ditinjau dari studi 

BMKG dan ilmu kesehatan. 

Berikut adalah manfaat penelitian skripsi ini 

1. Manfaat teoritis  

a. Tulisan ini diharapkan bisa menjadi bahan penambah 

wawasan dalam memahami hadis sains terutama tentanng 

angin dan sifat sifatnya. 

b. Diharapkan dapat menjadi ilmu bagi dan pembelajaran bagi 

pelajar setelahnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat dijadikan panduan dalam memahami hadis tentang 

ilmu sains dan korelasinya dengan sains modern. 



8 

 

 
 

b. Dapat dijadikan panduan untuk memahami korelasi hadis 

sains dan ilmu alam. 

7. Sistematika Penulisan 

Adapun tujuan dari sistematika penulisan ini adalah untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami dan menelaah isi dan kandungan 

yang ada didalamnya. Proposal penelitian ini terdiri dari tiga bab yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan dan metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data dan sistematika penulisan yang digunakan untuk 

menyusun proposal penelitian ini. 

BAB II KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data penelitian, Teknik pengumpulan data 

dan juga Teknik analisis data 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab tiga ini akan membahas tentang bagaimana status dan 

kualitas  hadis tentang angin sebagai Rahmat dan siksa dalam kitab sunan 

Ibnu Majah. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas tentang bagaimana status dan kualitas  

hadis tentang angin sebagai Rahmat dan siksa dalam kitab sunan Ibnu Majah 

dan pembahasan yang kedua adalah tentang I’jaz ‘ilmi angin sebagai 
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Rahmat dan siksa dalam kajian BMKG dan ilmu kesehatan sebagaimana 

yang disebutkan dalam hadis Riwayat imam Ibnu Majah. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran dari 

penulis tentang apa saja yang harus dilengkapi kedepannya oleh penulis 

selanjutnya dan diakhiri dengan kepustakaan.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 
 
 

A. Landasan Teori  

1. Angin  

a. Pengertian Angin  

Angin merupakan fenomena alam yang dihasilkan oleh pergerakan 

udara yang bergerak secara horizontal yang disebabkan oleh tekanan atmosfer 

dari tempat yang bersuhu rendah dan udara bertekanan tinggi menuju wilayah 

yang bersuhu tinggi dan udara bertekanan rendah17. Dengan kata lain, angin 

te.rbe.ntuk kare.na adanya te.kanan udara dari dua te.mpat atau lokasi yang 

be.rbe.da yaitu aliran atau pe.rge.rakan angin dari lokasi yang be.rte.kanan udara 

tinggi me.nuju lokasi yang be.rte.kanan udara re.ndah18. Prose.s te.rjadinya angin 

me.miliki be.be.rapa se.bab diantaranya ialah pe.manasan suhu pada suatau 

te.mpat dan diiringi ole.h putaran atau rotasi bumi dan angin juga dinamai 

se.suai de.ngan rute. dimana angin itu be.rhe.mbus dan tujuan angin itu 

be.rhe.mbus19. 

b. Karakte.ristik Angin 

Angin yang be.rhe.mbus pada pe.rmukaan bumi juga me.miliki be.be.rapa 

karakte.ristik te.rte.ntu yang te.rbagi me.njadi be.be.rapa karakte.r se.bagai be.rikut: 

1) Ke.ce.patan : angin yang be.rhe.mbus juga me.miliki ke.ce.patan yang 

be.rvariasi yaitu angin ke.ncang dan angin le.mah yang mana ke.duanya 

dapat diukur de.ngan satuan knot dan dapat diukur de.ngan ane.mome.te.r20. 

Se.dangkanarah mata angin te.rbagi me.njadi de.lapan yaitu utara, se.latan, 

barat, timur, te.nggara, barat laut, timur laut dan barat daya.21 

 
17 Arti kata angin - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online". kbbi.web.id. Diakses 

tanggal 2023-06-27. hlm. 112. hlm. 351. 
18 Arsyad, Sofyan (1983). Ilmu Iklim dan Pengairan. Jakarta: CV. Yasaguna, hlm. 6. 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Angin#. Diakses tanggal 2023-06-27. hlm. 1. 
20 Ibid, hlm. 2. 
21 Ibid, hlm. 5. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Angin
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2) Arah : angin me.miliki arah yang be.rubah ubah dan untuk me.nge.tahuinya 

dapat dinyatakan de.ngan Kompas. 

3) Suhu : angin me.miliki suhu yang re.lative., jika angin be.rhe.mbus atau 

me.le.wati dae.rah yang le.mbab maka angin te.rse.but akan te.rasa se.juk dan 

re.lative. me.mbawa hujan, dan se.baliknya jika angin te.rse.but me.le.wati 

are.a atau pe.rmukaan yang ke.ring maka ia akan te.rasa le.bih panas dan 

re.lative. me.mbawa ke.ke.ringan. 

4) Pola pe.rge.rakan : pola pe.rge.rakan angin dibagi me.njadi dua yaitu angin 

syklon dan antisyklon. Angin syklon me.rupakan angin yang be.rhe.mbus 

se.arah de.ngan jarum jam pada be.lahan bumi bagian utara dan be.rlawanan 

arah jarum jam pada be.lahan bumi bagian se.latan. Se.dangkan angin 

antisyklon me.rupakan angin yang be.rhe.mbus se.arah de.ngan jarum jam 

pada bumi bagian se.latan dan be.rlawanan arah jarum jam pada bumi 

bagian utara22. 

c. Faktor-faktor Te.rjadinya Angin  

Angin bisa te.rbe.ntuk de.ngan be.rbagai cara dan pe.nye.bab yang 

be.rbe.da, be.rikut be.be.rapa pe.nye.bab te.rjadinya angin :  

1) Pe.rbe.daan suhu : pe.rbe.daan suhu dapat me.njadi pe.nye.bab te.rjadinya 

angin, hal ini dise.babkan udara yang hangat ce.ndrung le.bih ringan dan 

te.rangkat se.dangkan udara yang le.mbab ce.nde.rung le.bih be.rat dan le.bih 

mudah jatuh se.hingga me.nye.babkan pe.rge.rakan udara yang biasa dise.but 

de.ngan angin23. 

2) Pe.rbe.daan te.kanan atmosfe.r : se.lain pe.rge.rakan udara dari atas ke. bawah 

yang diakibatkan ole.h pe.rbe.daan suhu, te.kanan atmosfe.r juga 

be.rpe.ngaruh dalam me.ngge.rakkan udara, udara akan me.ngalir dari 

 
22 Embun Bening Diniari, mengenal jenis jenis angin , geografi kelas 10, 02 Januari 2018. 

hlm. 4. 
23 Arsyad, Sofyan (1983). Ilmu Iklim dan Pengairan. Jakarta: CV. Yasaguna. hlm. 11. 
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te.mpat de.ngan te.kana udara yang tinggi ke. wilayah yang be.rte.kanan 

udara re.ndah24. 

2. Rahmat  

a. Pe.nge.rtian Rahmat 

Arti kata Rahmat se.cara Bahasa ialah kasih sayang, simpati, 

tole.ransi dan ke.ramahan, kalimat Rahmat be.rasal dari kata   يرحم  - رحم   – 

 yang be.rarti me.nyayangi- kasih sayang yang me.liputi se.mua makhluk رحمة  

Nya25. Kalimat Rahmat juga dapat diartikan se.bagai ampunan dari Allah 

subhanahu wa ta’ala26 Adapun se.cara istilah, dalam kitab Mufradat Fii 

Garibil Quran karya imam Ar-ragib Ashfahani, Rahmat diartikan se.bagai 

ke.baikan dan ke.le.mbutan, yaitu sifat ke.le.mbutan yang me.mbe.rikan ke.baikan 

ke.pada orang yang dikasihani, de.ngan kata lain, Rahmat adalah sifat kasih 

sayang untuk se.suatu yang dikasihi27. Rahmat dapat diartikan de.ngan 

be.be.rapa makna se.pe.rti Rahmat se.bagai surga28, Rahmat se.bagai Islam dan 

Rahmat se.bagai kasih sayang29. 

b. Pe.nye.bab Datangnya Rahmat  

Se.te.lah me.mbahas te.ntang Rahmat te.ntunya kita juga harus 

me.nge.tahui apa saja hal hal yang dapat me.ndatangkan Rahmat dari Allah 

subhanahu wa ta’ala, te.ntunya orang orang yang de.kat de.ngan Rahmat Allah 

itu adalah orang orang yang baik, se.bagaimana yang dije.laskan dalam surag 

Al-a’raf se.bagai be.rikut :  

 إنَّ رَحَْْتَ ٱللََِّّ قَريِبٌٌۭ مِ نَ ٱلْمُحْسِنِيَ 

 
24 https://id.wikipedia.org/wiki/Angin. Diakses 29 juni 2023. hlm. 5. 
25 https://tanwir.id/menilik-lebih-jauh-makna-kata-rahmat-dalam-al-quran/. Diakses 29 

juni 2023. hlm. 7.  
26 Eka Eramahi, Makna Rahmat Dalam Al-quran. hlm. 8. 
27  https://tanwir.id/menilik-lebih-jauh-makna-kata-rahmat-dalam-al-quran/. Diakses 29 

juni 2023. hlm. 4. 
28 Ibid, hlm. 5.  
29 Eka Eramahi, Makna Rahmat Dalam Al-quran. hlm. 7. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Angin.%20Diakses%2029%20juni%202023
https://tanwir.id/menilik-lebih-jauh-makna-kata-rahmat-dalam-al-quran/
https://tanwir.id/menilik-lebih-jauh-makna-kata-rahmat-dalam-al-quran/
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Artinya : Se.sungguhnya rahmat Allah amat de.kat ke.pada orang-orang yang 

be.rbuat baik. [ surah Al-a’raf ayat 56 ]30 

Me.nggapai Rahmat Allah adalah suatu tujuan utama kita me.laksanakan 

ke.taatan ke.pada Allah, hal ini agar se.mua amal pe.rbuatan kita baik yang 

me.ncangkup dunia dan akhirat me.ndapatkan ridha dan Rahmat Allah 

subhanahu wa ta’ala. Te.ntunya se.mua pe.rbuatan baik yang te.lah dituntun 

ole.h syariat Islam dapat me.ndatangkan Rahmat Allah, akan te.tapi ada 

be.be.rapa hal yang dije.laskan se.cara spe.sifik dalam Al-quran.  Be.rikut adalah 

be.be.rapa cara me.nggapai Rahmat yang dije.laskan dalam Al-quran :  

1) Me.naati Allah dan rasulnya : me.naati Allah dan rasulnya adalah 

me.rupakan suatu hal yang pe.nting dan yang me.njadi dasar fundame.ntal 

dalam me.nge.rjakan se .suatu, me.naati Allah dan rasulnya juga me.miliki 

tujuan yaitu me.nggapai Rahmat Allah subhanahu wa ta’ala se.bagaimana 

dije.laskan dalam surah Ali Imran ayat 132 se.bagai be.rikut :  

 وَأَطِيعُوا۟ ٱللَََّّ وَٱلرَّسُولَ لَعَلَّكُمْ تُـرْحَُْونَ 

Artinya : Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu dibe.ri rahmat31.  

 

Dari ayat diatas bahwasanya tujuan me.naati Allah dal rasulnya 

adalah agar kita me.ndapatkan Rahmat Allah subhanahu wa ta’ala. Syaikh 

Al-utsaimin be.rkata, jika kamu be.rtakwa ke.pada Allah maka kamu akan 

me.ndapatkan Rahmat darinya de.ngan tanda ke.inginanmu te.rpe.nuhi dan 

hilangnya se.gala se.suatu yang dikhawatirkan32.  

2) Me.nde.ngarkan bacaan Al-quran : me.nde.ngarkan bacaan Al-quran 

me.rupakan salah satu ke.baikan yang bisa me.ndatangkan Rahmat Allah 

subhanahu wa ta’ala. Dalam Al-quran dise.butkan bahwasanya jika 

dibacakan Al-quran maka kita di pe.rintahkan untuk me.nde.ngarkannya. 

Dalam surah Al-a’raf Allah be.rfirman : 

 
30 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an diponegoro (ponegoro 2022), hlm. 157. 
31 Ibid, hlm. 66. 
32 https://almanhaj.or.id/8425-meraih-rahmat-allh-azza-wa-jalla.html. Diakses tanggal 4 

Juli 2023. hlm. 11. 

https://almanhaj.or.id/8425-meraih-rahmat-allh-azza-wa-jalla.html
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 وَإِذَا قرُئَِ ٱلْقُرْءَانُ فٱَسْتَمِعُوا۟ لهَُۥ وَأنَصِتُوا۟ لعََلَّكُمْ تُـرْحَُْونَ 

Artinya : Dan apabila dibacakan Al Quran, maka de.ngarkanlah baik-baik, 

dan pe.rhatikanlah de.ngan te.nang agar kamu me.ndapat rahmat.[ surah Al-

a’raf ayat 204 ] 33. 

 

3) Me.nunaikan shalat dan me.nunaikan zakat : salah satu ke.wajiban se.orang 

muslim ialah me.ndirikan shalat dan me.nunaikan zakat, yang mana ke.dua 

ini me.rupakan salah satu cara agar kita me.ndapatkan Rahmat dari Allah 

subhanahu wa ta’ala. Dua pe.rbuatan ini biasanya se.lalu disandingkan 

satu sama lain pe.rintahnya dalam Al-quran se.bagaimana dije.laskan 

dalam surah An-nur se.bagai be.rikut :  

 وَأقَِيمُوا الصَّلَاةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ لَعَلَّكُمْ تُـرْحَُْونَ 

Artinya : Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah ke.pada 

rasul (Muhammad), agar kamu dibe.ri rahmat.  [ 24.An-Nūr : 56 ]34. 

 

1. Siksa   

a. Pe.nge.rtian Siksa  

Kalimat azab be.rasal dari kata يعذب  –عذب     عذاب  yang be.rarti 

me.ngazab [ me.nyiksa ] – azab [ siksaan ]35. Adapun se.cara istilah  azab 

me.rupakan se.buah konse.kwe.nsi atas pe.rbuatan buruk yang dilakukan ole.h 

se.se.orang ataupun makhluk Allah yang lainnya36. Pe.mbe.rian azab adalah 

salah satu be.ntuk ke.adilan Allah subhanahu wa ta’ala te.rhadap makhluk 

ciptaannya37. Azab atau siksa se.ring kali dikaitkan de.ngan hukuman [‘iqab ] 

yang mana fungsi dari hukuman itu se.ndiri ialah se.bagai be.rikut : 

 
33Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an diponegoro (ponegoro 2022), hlm. 176.  
34 Ibid, hlm. 357. 
35https://muhammadiyah.or.id/perbedaan-antara-musibah-dan-azab-dalam-islam/. 

Diakses tanggal 4 Juli 2023. hlm. 7. 
36 https://id.wikipedia.org/wiki/Azab. Diakses tanggal 4 Juli 2023. hlm. 5. 
37 Ibid, hlm. 3. 

https://muhammadiyah.or.id/perbedaan-antara-musibah-dan-azab-dalam-islam/
https://id.wikipedia.org/wiki/Azab
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1) Me.mbatasi pe.rlilaku se.se.orang agar tidak me.nyimpang : salah satu fungsi 

adanya hukuman adalah untuk me.mbatasi pe.rilaku se.se.orang agar tidak 

me.nyimpang dari norma dan pe.raturan yang te.lah dite.tapkan, dalam hal 

ini adalah ke.te.tapan Allah subhanahu wa ta’ala. 

2) Hukuman se.bagai pe.rantara untuk me.ndidik. 

3) Pe.ringatan dan pe.mbe.rsih diri dari dosa bagi orang yang be.riman : bagi 

pe.laku dosa yang masih me.miliki ke.imanan ke.pada Allah, azab 

me.rupakan cara Allah me.mbe.rsuhkan se.orang hamba dari dosa yang ia 

lakukan guna me.ngingatkannya agar Ke.mbali ke.pada ke.be.naran. 

Se.bagaimana yang dije.laskan dalam firman Allah dalam surah Rum 

se.bagai be.rikut :  

ظَهَرَ ٱلْفَسَادُ فِِ ٱلْبَرِ  وَٱلْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِى ٱلنَّاسِ ليُِذِيقَهُم بَـعْضَ ٱلَّذِى عَمِلُوا۟ لَعَلَّهُمْ 
 يَـرْجِعُونَ 

Artinya : te.lah nampak ke.rusakan di darat dan di laut dise.babkan 

kare.na pe.rbuatan tangan manusi, supaya Allah me.rasakan ke.pada me.re.ka 

se.bahagian dari (akibat) pe.rbuatan me.re.ka, agar me.re.ka ke.mbali (ke. jalan 

yang be.nar). [ Surat Ar-Rum (30) Ayat 41 ]38. 

b. Je.nis-je.nis Siksa 

Siksa atau azab se.cara umum dapat dikate.gorikan me.njadi tiga 

golongan yaitu siksa dunia, siksa kubur dan siksa akhirat39. Be.rikut pe.nge.rtian  

ke.tiganya : 

1) Siksa didunia : siksa dunia me.rupakan hukuman yang Allah be.rikan 

ke.pada hambanya langsung didunia se.be.lum hari hisab dihadapan Allah. 

Contoh dari siksa dunia adalah hukuman rajam bagi pe.zina dan 

ke.se.ngsaraan didunia bagi orang yang durhaka ke.pada ke.dua orang 

tuanya40. Dalam surah An-nur dije.laskan hukuman se.se.orang yang 

 
38 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an diponegoro (ponegoro 2022), hlm. 408. 
39 https://id.wikipedia.org/wiki/Azab, Diakses tanggal 5 Juli 2023. hlm. 5. 
40 https://www.islampos.com/3-dosa-yang-akan-allah-balas-langsung-di-dunia, Diakses 

tanggal 5 Juli 2023. hlm. 3. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Azab
https://www.islampos.com/3-dosa-yang-akan-allah-balas-langsung-di-dunia
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be.rzina se.pe.rti rajam dan jilid [cambuk ]. Se.lain itu, pe.nyakit dan 

ke.rusakan lingkungan juga me.rupakan contoh dari siksa dunia41.  

2) Siksa kubur : siksa kubur me.rupakan siksaan dan ke.se.ngsaraan se.se.orang 

yang ia hadapi se.te.lah me.masuki alam barzakh42. Namun masih te.rjadi 

pe.rse.lisihan antara apakah yang disiksa itu jasad atau ruh atau ke.dua 

duanya43. 

3) Siksa akhirat :siksa akhirat me.rupakan konse.kwe.nsi atas apa saja yang 

dilakukan se.se.orang se.lama didunia se.te.lah me.lalui pe.nghisaban 

dihadapan Allah yang maha adil. Para kaum te.olog dan kaum sufi 

me.miliki pe.rbe.daan pe.dapat me.nge.nai apakah yang diazab itu hanya ruh 

atau jasad44. Salah satu ayat yang me.nje.laskan bahwasanya yang diazab 

itu adalah jasad se.bagai be.rikut: 

 

ا كُلَّمَا نَضِجَتْ جُلُودُهُم   اَيـَتِٰنَا سَوْفَ نُصْلِيهِمْ نََرًٌۭ لْنٰـَهُمْ جُلُودًا غَيْْهََا إِنَّ ٱلَّذِينَ كَفَرُوا۟ ب ِـ بَدَّ
ا  ليَِذُوقُوا۟ ٱلْعَذَابَۗ  إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ عَزيِزاً حَكِيمًٌۭ

Artinya : Se.sungguhnya orang-orang yang kafir ke.pada ayat-ayat Kami, 

ke.lak akan Kami masukkan me.re.ka ke. dalam ne.raka. Se.tiap kali kulit 

me.re.ka hangus, Kami ganti kulit me.re.ka de.ngan kulit yang lain, supaya 

me.re.ka me.rasakan azab. Se.sungguhnya Allah Maha Pe.rkasa lagi Maha 

Bijaksana. [ Surat An-Nisa (4) Ayat 56 ]45 

 

Dari ayat diatas dije.laskan bahwasanya se.tiap kali kulit manusia itu 

hangus maka akan digantikan de.ngan kulit yang baru. Me.nurt pe.ne.litian 

para ilmuan, struktur tubuh yang dapat me.rasakan panas itu hanyalah 

kulit, Ke.tika kulit sudah hangus daging dan tulang manusia tidak akan 

me.rasakan panas kare.na se.nsorik rasa sakit dan panas itu be.rada pada 

 
41 Ibid, hlm. 4. 
42 https://id.wikishia.net/view/Azab_Kubur#cite_note-3, Diakses tanggal 5 Juli 2023. hlm. 

4 
43 Ibid, hlm. 7. 
44 http://etheses.iainponorogo.ac.id/2852/3/5.%20BAB%20II.pdf, Diakses tanggal 5 Juli 

2023. hlm. 8. 
45 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an diponegoro (ponegoro 2022), hlm. 87. 

https://id.wikishia.net/view/Azab_Kubur#cite_note-3
http://etheses.iainponorogo.ac.id/2852/3/5.%20BAB%20II.pdf
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kulit46. Dari pe.ne.litian ilmuan te.rse.but dapat me.ndukung me.ngapa yang 

dibakar dan diganti Ke.mbali se.te.lah hangus itu hanya kulit saja, hal ini 

juga me.nguatkan pe.ndapat bahwa yang diazab diakhirat itu adalah jasad.  

2. I’jaz ‘Ilmi  

a. Pe.nge.rtian I’jaz ‘ilmi  

I’jaz ilmi ialah se.buah pe.ne.litian te.ntang ke.mukjizatan suatu ilmu 

yang me.nggambarkan ke.kuasaan Allah guna me.nambah pe.nge.tahuan dan 

ke.imanan47, baik itu dibuktikan de.ngan te.gnologi maupun de.ngan pe.ristiwa-

pe.ristiwa yang me.mbe.narkan suatu ilmu. Dalam pe.ndapat lain, I’jaz ‘ilmi 

me.rupakan  isu  konte.mpore.r  dalam  ke.mukjizatan suatu ilmu yang dikaitkan 

de.ngan sains48. I’jaz juga be.rmakna me.le.mahkan, yaitu me.nje.laskan te.ntang 

ke.le.mahan orang untuk me.ndatangkan hal se.misalnya49. De.ngan kata lain, 

ke.mukjizatan adalah salah satu bukti ke.be.saran Allah yang me.nunjukkan 

ke.le.mahan se.gala se.suatu se.lain Allah untuk me.ndatangkan hal yang sama. 

Se.lain itu, I’jaz ‘ilmi tidaklah suatu ke.mukjizatan yang tunduk dan be.rada 

dibawah sains itu se.ndiri, ke.re.na se.jatinya sains itu adalah te.muuan manusia 

se.dangkan ke.mukjizatan suatu ilmu itu adalah bukti ke.kuasaan Allah yang 

ditunjukkan agar manusia se.nantiasa be.rtadabbur dan me.ngimani te.ntang 

ke.kuasaan Allah yang maha se.mpurna dan yang paling se.mpurna. 

b. Pe.mbagian I’jaz Ilmi 

I’jaz ilmi me.miliki be.be.rapa pe.mbagian dari se.gi pe.mbahasannya 

se.pe.rti I’jaz dari se.gi Bahasa, pe.nge.tahuan dan pre.diksi (futuristic ) dan I’jaz 

ilmi ini le.bih ce.ndrung ke.pda al-quran dan hadis. Be.rikut be.be.rapa contoh 

dari I’jaz ilmi diatas : 

 
46 Dr. H. Ridwan Abdullah Sani, M.Si. , Al-quran dan sains, AMZAH Jakarta 2021. hlm. 

34. 
47 Adi Hefyansyah, “Makna I’jaz Ilmi Al-Qur’an: Kajian Pendekatan Analisis Teks,” 

Pendidikan 1 (2020). hlm. 11. 
48 Mohammad Muslih and Muslih, “Al- I ’ Jaz Al- ‘ Ilmi AL- Qur ’ an Dan Pengembangan 

Sains.” hlm. 58. 
49 Adi Hefyansyah, “Makna I’jaz Ilmi Al-Qur’an: Kajian Pendekatan Analisis Teks,” 

Wardah 21, no. 2 (2020): hlm. 14–30. 
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1) I’jaz ilmi Bahasa, dalam hal ini le.bih me.ngarah ke.pada al-quran, kare.na 

struktur Bahasa yang digunakan dalam al-quran sangat indah dan tidak 

bisa ditandingi ole.h siapapun dan itu me.njadi salah satu bukti 

ke.absahannya50. 

2) I’jaz ilmi pe.nge.tahuan, ilmu pe.nge.tahuan yang te.rkandung dalam al-quran 

maupun hadis sudah te.rbukti sangat akurat de.ngan ilmmu pe.nge.tahuan 

mode.rn se.pe.rti kajian te.ntang prose.s pe.rke.mbangan janin, astronomi dan 

ge.ografi51.  

3) I’jaz ilmi futuristic , kajian yang me.mbahas masa de.pan yang di isyaratkan 

maupun dije.laskan se.cara je.las namun hal ini le.bih condong ke.pada 

pe.rsoalan akidah dan ke.yakinan me.skipun tidak se.cara me.nye.luruh. 

Se.pe.rti tanda-tanda kiamat ataupun pe.ristiwa yang lainnya se.pe.ti 

pe.naklukan kota Makkah dan pe.naklukan Romawi52. 

 

B. Tujuan Pustaka   

1. Skripsi yang ditulis ole.h Ahmad Syafi’ I yang be.rjudul paradigma al-

nasiyah dalam ilmu ne.orologi pre.spe.ktif al-quran study analisis tafsir I’jaz 

ilmi tahun 202153. Dalam pe.nitiannya ia me.ngkaji te.ntang otak manusia 

yang me.njadi bagian fundame.ntal bagi manusia dan bagaimana pandangan 

para mufassirin se.rta pakar saintis dalam me.ngungkap paradigma al-

nasiah dalam ilmu ne.orologi. Pe.ne.litian ini me.miliki ke.samaan de.ngan 

pe.ne.litian yang se.dang saya tulis yaitu me.mbahas te.ntang I’jaz ilmi dan 

pe.rbe.daan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian se.be.lumnya adalah pe.ne.litian 

ini me.nkaji I’jaz ilmi te.ntang angin, se.dangkan pe.ne.litian se.be.lumnya 

me.mbahas te.ntang I’jaz ilmi te.ntang ne.orologi. 

 
50 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penciptaan Manusia Pertama, 2010. hlm. 32. 
51 amir sahidin, “AL- I ’ JAZ AL- ‘ ILMI AL- QUR ’ AN DAN PENGEMBANGAN 

SAINS,”. February (2022). hlm. 13. 
52 HarunYahya and Rika Hermawan, Penciptaan Alam Semesta, 2001. hlm. 15. 
53 ahmad syafi’i, “Paradigma Al-Nasiyah Dalam Ilmu Neorologi Prespektif Al-Quran Study 

Analisys i’jaz Ilmi,” Uin Suska Riau, n.d. hlm. 41. 
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2. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Mulyadi Abdul Wahid, 

Me.nge.de.ntifikasi Be.sar Ke.ce.patan Angin Dan E.ne.rginya Me.lalui Dan 

Nce.p/Ncar Re.analysis Dan Lima Stasiun BMKG di Provinsi Ace.h, 

orginial re.se.arch/re.vie.w article.,Jurnal Phi 201854. . Be.liau me.nje.laskan 

dalam tulisannya te.rse.but te.ntang angin muson pada dae.rah Ace.h dan 

jangka waktu be.rhe.mbusnya. Se.lain itu, be.liau juga me.nje.laskan 

ke.ce.patan angin pada dae.rah dae.rah bangian Ace.h dan 

me.mpre.se.ntasikannya dalam tulisannya. Dalam tulisannya juga 

me.ngkore.lasikannya de.ngan Al-quran se.rta me.ncantumkan be.be.rapa ayat 

yang be.rkaitan de.ngan angin dan fungsinya dalam ke.hidupan. Pe.mbahasan 

ini me.miliki be.be.rapa pe.rsamaan yaitu me.ngkaji te.ntang angin musim dan 

me.ngaitkannya de.ngan ke.agamaan, se.dangkan pe.rbe.daannya ialah be.liau 

me.ngaitkan pe.ristiwa angin de.ngan al-quran se.dangkan pe.ne.litian saya ini 

me.ngaitkan angin de.ngan hadis. 

3. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Dyah Pitaloka, Hortikultura: 

Pote.nsi Pe.mbangan Dan Tantangan, Vol 1, No1, Jurnal Te.knology Te.rapan 

Oktobe.r 201755. Dalam jurnal nya be.liau me.nje.laskan be.be.rapa pote.nsi 

dan tantangan pe.nge.mbangan hortikultura di Indone.sia. Be.liau juga 

me.nje.laskan lokasi strate.gis Indone.sia yang cuacanya dipe.ngaruhi ole.h 

angin muson timur dan barat. Be.liau juga me.nje.laskan rute. dan waktu 

be.rhe.mbusnya angin muson timur dan barat be.se.rta pe.ngaruhnya te.rhadap 

pe.rtanian di Indone.sia. Be.liau juga me.ncantumkan satu ayat Al-quran pada 

awal tulisannya se.bagai pe.ndukung tulisannya Adapun pe.rsamaan 

pe.rsamaan antara ke.dua pe.ne.litian ini ialah sama sama me.mbahas te.ntang 

angin muson. Adapun pe.be.daan nya ialah pe.ne.litian be.liau me.mbahas 

se.cara de.tail te.ntang rute. angin de.ngan me.nggunakan sate.lit. Se.dangkan 

pe.ne.litian ini hanya me.mbahas te.ntang dampak dari angin muson te.rse.but 

 
54 Mulyadi Abdul Wahid, “Mengidentifikasi Besar Kecepatan Angin Dan Energinya 

Melalui Data Ncep/Ncar Reanalysis Dan 5 Stasiun BMKG Di Provinsi Aceh,” Jurnal Phi: Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Fisika Terapan 2018, no. 1 (2018): hlm. 1–10. 
55 Dyah Pitaloka, “Hortikultura: Potensi, Pengembangan Dan Tantangan,” Jurnal Teknologi 

Terapan: G-Tech 1, no. 1 (2020), hlm. 32. 
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baik itu dari se.gi manfaatnya maupun dari se.gi mudharatnya dan 

me.ngkaitkannya de.ngan hadis.  

4. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h He.ro P.Dida, Sudjito Suparman, 

De.nny Widhiyanuriyawan, Pe.me.taan Pote.nsi E.ne.rgi Angin di Pe.rairan 

Indone.sia Be.rdasarkan Data Sate.lit QuikScat dan WindSat Jurnal 

Re.kayasa Me.sin Vol.7, No.2 Tahun 201656.  Me.mbahas te.ntang pe.me.taan 

pe.rge.rakan angin me.lalui sate.lit QuiqScat dan WindSat dan juga 

me.mbahas te.ntang pe.ngaruh ge.rak se.mu matahari te.rhadap pola 

pe.rge.rakan angin. Be.be.rapa pe.rsamaan antara ke.dua pe.ne.litian ini dapat 

dilihat dari obje.k pe.ne.litiannya yaitu angin dan dampaknya te.rhadap 

lingkungan, dan pe.rbe.daannya ialah pe.ne.litian ini me.nggunakan sate.lit 

se.bagai alat me.ne.liti dan hanya be.rfokus te.rhadap kajian ilmiah tanpa 

me.ngaitkannya de.ngan ilmu agama, se.dangkan pe.ne.litian saya ini 

me.ngaitkan pe.ristiwa yang dite.liti de.ngan agama yaitu de.ngan hadis nabi. 

5. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Ulha Fadika, Aziz Rifai, Baskoro 

Rochaddi , Arah Dan Ke.ce.patan Angin Musiman Se.rta Kaitannya De.ngan 

Se.baran Suhu Pe.rmukaan Laut Di Se.latan Pangandaran Jawa Barat Jurnal 

Ose.anografi. Volume. 3, Nomor 3, Tahun 201457. Me.mbahas te.ntang waktu 

pe.rgantian angin muson barat dan angin muson timur dan juga me.mbahas 

te.ntang ge.rak se.mu matahari te.rhadap khatulistiwa se.rta me.ngkaji te.ntang 

ke.ce.patan angin se.rta pola pe.rge.rakan angin Ada be.be.rapa pe.rsamaan 

antara ke.dua pe.ne.litian ini yaitu sama sama me.mbahas te.ntang angin 

muson dan pe.ngaruhnya, Adapun pe.rbe.daan ke.duanya ialah pe.ne.litian ini 

hanya me.ngkaji se.cara ilmiah tanpa me.ngaitkannya de.ngan hadis, 

se.dangkan pe.ne.litian saya me.ngaitkannya de.ngan hadis. 

6. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Sudarto, PE.MANFAATAN DAN 

PE.NGE.MBANGAN E.NE.RGI ANGIN UNTUK PROSE.S PRODUKSI 

 
56 Hero P Dida, Sudjito Suparman, and Denny Widhiyanuriyawan, “Pemetaan Potensi 

Energi Angin Di Perairan Indonesia Berdasarkan Data Satelit QuikScat Dan WindSat,” Jurnal 

Rekayasa Mesin 7, no. 2 (2016): hlm. 95–101. 
57 Fadika Ulha, RIfai Aziz, and Rochaddi Baskoro, “Arah Dan Kecepatan Angin Musiman 

Serta Kaitannya Dengan Sebaran Suhu Permukaan Laut Di Selatan Pangandaran Jawa Barat,” 

Oseanografi 3, no. 3 (2014): hlm. 29–37.  
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GARAM DI KAWASAN TIMUR INDONE.SIA, Jurnal TRITON Volume. 

7, Nomor 2, Oktobe.r 201158. Me.ngkaji te.ntang manfaat angin dan juga 

je.nis angin se.suai de.ngan pe.mbagiannya masing-masing. Se.lain itu, ia 

juga me.mbahas te.ntang waktu-waktu pe.rgantian musim se.suai de.ngan 

pe.rgantian pola pe.rge.rakan angin. Se.lain me.mbahas te.ntang pola, je.nis 

dan waktu pe.rge.rakan angin, ia juga me.mbahas te.ntang ke.ce.patan 

pe.rge.rakan anginPe.ne.litian ini me.miliki be.be.rapa ke.samaan de.ngan 

pe.ne.litian saya yaitu me.mbahas te.ntang je.nis dan waktu pe.rge.rakan angin, 

se.dangkan pe.rbe.daannya ialah pe.ne.litian saya tidak me.mbahas te.ntang 

pola pe.rge.rakan angin dan juga pe.ne.litian saya me.ngaitkannya de.ngan 

I’jaz ‘ilmi. 

7. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Nurul Mubin, ME.TE.OROLOGI 

DALAM PE.RSPE.KTIF AL-QUR’AN DAN SAINS MODE.RN, Jurnal 

Kajian Pe.ndidikan Sains 6 (2) (2020)59. Me.bahas ke.te.rkaitan antara 

te.ntang angin, awan dan hujan dan me.nje.laskan be.be.rapa pe.mbagian air 

be.rupa air langit dan air bumi dan me.mbagi lagi air langit me.njadi tiga 

bagian yang mana ia me.ngambil be.be.rapa istilah dalam al-quran untuk 

me.nggambarkan ke.tiganya, disis lain ia juga me.mbahas te.ntang dampak 

angin bagi ke.hidupan te.rutama angin muson itu se.ndiri. Se.lain itu ia juga 

me.mbahas bagaimana prose.s te.rjadinya hujan dan apa saja fungsi dan 

karakte.ristik air di bumi se.pe.rti fungsi dari air laut dan air tawarPe.rsamaan 

yang dapat dilihat dari ke.dua pe.ne.litian ini adalah sama sama me.mbahas 

te.ntan angin muson dan dampaknya dan sirkulasi hujan, se.dangkan 

pe.rbe.daannya adalah pe.ne.litian ini me.ngaitkannya de.ngan ayat al-quran 

se.dangkan pe.ne.litian saya me.ngaitkannya de.ngan hadis. 

8. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Andi Assir, Mahfud Palo, Ilham 

Jaya, Ratma Kumala Sari,   Komposisi Je.nis Hasil Tangkapan Bagan 

Pe.rahu Yang Be.roprasi Di Laut Flore.s Kabupate.n Ke.pulauan Se.layar Pada 

 
58 Sudarto, “Pemanfaatan Dan Pengembangan Energi Angin Untuk Proses Produksi Garam 

Di Kawasan Timur Indonesia,” Triton 7, no. 2 (2011): hlm. 61–70. 
59 Nurul Mubin, “Meteorologi Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains Modern,” 

SPEKTRA: Jurnal Kajian Pendidikan Sains 6, no. 2 (2020): hlm. 168,  
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Musim Angin Muson60. Me.mbahas te.ntang dampak angin muson barat 

te.rhadap hasil tangkapan di laut flore.s pada bulan De.se.mbe.r hingga 

Fe.bruari dan je.nis tangkapan masa angin muson timur dan angin muson 

barat Pe.rsamaan dari de.a pe.ne.litian ini ialah me.mbahas te.ntang angin 

muson, se.dangkan pe.rbe.daannya ialah pe.ne.litian ini le.bih te.rfokus ke.pada 

satu dae.rah saja yaitu ke.pulauan Se.layar se.dangkan pe.ne.litian saya le.bih 

umum dan tidak hanya me.ncangkup satu dae.rah saja. 

9. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Hidayatun Nufus, I Nyoman 

Soe.me.inaboe.dhy, Mahrup, Baharuddin, Pe.ngaruh Angin Muson Australia 

Te.rhadap Sifat Hujan Pada Musim Ke.marau di Wilayah Lombok61. 

Me.mbahas te.ntang pe.ngaruh angin Muson Australia yang be.rtiup dari 

pantai barat Australia Barat dan Be.nua Australia te.rhadap sifat hujan dan 

curah hujan pada Musim Ke.marau di Pulau Lombok Ada pe.rsamaan antara 

ke.dua pe.ne.litian ini yaitu sama sama me.mbahas te.ntang angin muson, dan 

pe.rbe.daan yang signifikan antara ke.dua pe.ne.litian ini, contohnya 

pe.ne.litian ini hanya me.mngkaji dampak angin muson hanya pada satu 

dae.rah saja dan tidak me.ngkaji se.cara umum dampak dari angin muson, 

se.dangkan pe.ne.litian saya me.ne.liti dampak angin muson se.cara le.bih luas. 

10. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Haryo Drowe.dho, Bandi Sasmito, 

Fauzi Janu A, Analisis Pola Arus Laut Pe.rmukaan Pe.rairan Di Indone.sia 

De.ngan Me.nggunakan Sate.lit Altime.tri Jason-2 Tahun 2010-201462. 

Me.mbahas te.ntang pe.rge.rakan angin te.rutama angin muson barat dan pola 

pe.rge.rakan angin dan pe.ngaruhnya te.rhadap lingkungan. Be.be.rapa 

pe.rsamaan dari dua pe.ne.litian ini adalah me.ngkaji dampak angin muson 

 
60 Andi Nasir et al., “Catching Composition of ‘Bagan Perahu’ Which Is Operated in Flores 

Sea at Selayar Regency during West Monsoon Season,” Jurnal IPTEKS PSP 4, no. April (2017): 

hlm. 108–11. 
61 Nufus and Soemeinaboedhy, “Pengaruh Angin Muson Australia Terhadap Sifat Hujan 

Pada Musim Kemarau Di Wilayah Lombok The Influence of the Australian Monsoon Wind on the 

Characteristic of Rain in the Dry Season in the Lombok Region.” hlm. 12. 
62 Haryo Daruwedho, Bandi Sasmito, “Analisis Pola Arus Laut Permukaan Perairan 

Indonesia Dengan Menggunakan Satelit ALtimetri Jason-2 Tahun 2010-2014.” hlm. 9. 
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te.rhadap lingkungan dan pe.rbe.daannya ialah pe.ne.litian saya me.ngaitkan 

nya de.ngan ke.ilmuan Islam yaitu hadis.  

11. Artike.l dalam be.ntuk jurnal ditulis ole.h Nove.lde.sra Suhe.ry, Made. 

Mahe.ndra Jaya, Liya Tri Khikmawati, Wulandari Sarasati, Yulia E.stmirar 

Tanjov, Rakhma Fitria Larasati, Muh. Arkam Azis, Agus Purwanto, Iya 

Purnama Sari, Muth Mainnah, Noar Muda Satyawan, KE.TE.RKAITAN 

MUSIM HUJAN DAN MUSIM ANGIN DE.NGAN MUSIM 

PE.NANGKAPAN IKAN LE.MURU YANG BE.RBASIS DI PPN 

PE.NGAMBE.NGAN jurnal Marine. Fishe.rie.s Vol. 14, No. 1, Me.i 202363. 

Artike.l ini me.mbahas te.ntang hasil pe.nangkapan ikan le.muru pada musim 

hujan dan musim ke.marau dan me.ngkaji pe.ngaruh angin muson te.rhadap 

tangkapan ikan le.muru. Be.be.rapa pe.rsamaan artike.l ini de.ngan pe.ne.litian 

saya ini yatu sama sama me.mbahas te.ntang angin muson dan dampaknya 

pada lingkungan dan pe.rbe.daannya adalah artike.l ini me.mbahas se.cara 

spe.sifik dampak dari angin muson te.rse.but se.dangkan pe.ne.litian saya ini 

me.ngkaji angin muson se.cara umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
63 Noveldesra Suhery et al., “Keterkaitan Musim Hujan Dan Musim Angin Dengan Musim 

Penangkapan Ikan Lemuru Yang Berbasis Di Ppn Pengambengan,” Marine Fisheries : Journal of 

Marine Fisheries Technology and Management 14, no. 1 (2023): hlm. 77–90,  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan [libarary research] yaitu 

menghimpun sumber kepustakaan, baik primer maupun sekunder64 dengan 

mengumpulkan data temuan baik itu buku maupun jurnal dan sumber lainnya 

kemudian menggabungkannya menjadi satu dan menganalisis data yang 

ditemukan dan yang terakhir memberikan gagasan dari wacana yang berkaitan 

dengan titik fokus yang menjadi bahasan. Adapun metode penelitian ini adalah 

metode kualitatif, yaitu penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari 

masalah social atau kemanusiaan65. 

B. Pendekatan penelitian 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis. adalah metode dalam meneliti status sekeompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang66. Adapun tujuan pendekatan deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki67. 

C. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam proposal penelitian ini ada dua 

sumber data yaitu :  

1. Sumber data primer : : sumber data primer ini merujuk pada kitab sunan 

Ibnu Majah   dan kitab syarah tanwirul hawalik syarah kitab Muaththa’ 

 
64 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi 

Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, 1–6. 
65 Adi Kusumastuti and ahmad mustamil khaoiron, Metode Penelitian Kualitatif (semarang: 

lembaga pendidikan sukarno pressindo, 2019). hlm. 23. 
66 Lilya Susanti, “Metode Penelitian,” Jurnal Business Management Journal, 2017, 1–40. 
67 Ibid, hlm. 24. 
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qaulul musnad syarah musnad imam Ahmad, tuhfatul-ahwazi syarah 

Tirmizi dan ‘aunul-ma’bud syarah sunan Abu Dawud. 

2. Sumber data sekunder ini merujuk pada artikel, jurnal, sripsi dan karya 

tulis lainya yang berkaitan dengan topik pembahasan.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan proposal ini dimulai dengan 

menentukan tema yaitu angin sebagai Rahmat dan siksa dalam hadis, kemudian 

mencari data data yang berkaitan dengan tema seperti jurnal, buku dan juga 

sumber lainnya. Kemudian memaparkan apa saja yang akan dianalisis dalam 

penelitian dan mengutip berbagai macam pendapat dari sumber yang telah 

didapatkan.   

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dikunakan dalam proposal ini adalah analisis 

deskriptif yaitu dengan memaparkan dan mengilustrasikan, menjelaskan data 

dan mengelompokkan data dengan objektif dan menganalisanya68. Adapun data 

data yang dianalisis ialah berupa sumber primer seperti kitab sunan Ibnu Majah 

dan data sekunder seperti artikel, jurnal dan buku yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

 

 
68 ibid. hlm. 14. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Se.te.lah me.lakukan pe.ne.litian dan pe.maparan be.be.rapa bab diatas 

me.nge.nai angin se.bagai Rahmat dan siksa dalam hadis (studi I’jaz ilmi) 

dapat diambil be.be.rapa ke.simpulan.  

1. Status hadis te .ntang angin se.bagai Rahmat dan siksa adalah hadis marfu’ 

yaitu hadis yang bersambung kepada Nabi dan berstatus shahih kare.na 

me.me.nuhi  syarat ke .shahihan se.buah hadis yaitu be.rsambungnya sanad, 

pe.rawi adil, pe.rawi dhabith, tidak ada syaz dan illat. Hadis ini diriwayatkan 

se.banyak tujuh jalur pe .riwayatan dan hadis ini merupakan hadis aziz karena 

hadis ini diriwayatkan lebih dari tiga rawi pada setiap tingkatan, dan hadis 

ini mutabi’ de.ngan hadis lainnya. Hadis ini diriwayatkan ole .h be.be.rapa 

imam hadis yaitu imam Ahmad pada kitab Musnad nya, imam Tirmizi, 

imam Ibnu Majah dan imam Abu Dawud pada kitab sunan me .re.ka dan satu 

hadis pe.ndukung yang diriwayatkan ole .h imam Muslim dalm kitab 

shahihnya. 

2. Re.alita angin yang digambarkan dalam hadis Nabi ditinjau dari studi 

BMKG dan ilmu kesehatan dapat kita rasakan se .hari hari dan me .rupakan 

se.buah ke.be.naran yang nyata, te .rkadang angin datang de .ngan Rahmat dan 

ke.baikan, dan te .rkadang juga ia datang de .ngan azab dan ke .burukan. Ada 

be.be.rapa faktor baik yang dihasilkan ole .h angin se.pe.rti musim hujan, 

me.mpe.rmudah transportasi, pe .mbangkit Listrik dan lain lain. Disisi lain, 

angin juga dapat me.ndatangkan musibah se.pe.rti musim ke.marau, ke.rusakan 

infrastruktur, ke.rusakan pada Pe .rke.bunan hingga gangguan dalam hal 

transportasi. Dalam hal ini, Nabi me .nganjurkan ke.pada kira agar me .minta 

ke.baikan dari angin, dan ke .baikan yang ada padanya dan me .minta 

pe.rlindungan dari ke.burukannya dan ke.burukan yang ada padanya.
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B. Saran 

1. Bagi kaum muslimim se.cara ke.se.luruhan he.ndaknya me.mpe.rhatikan 

se.gala pe.rilakunya dari hal yang ke.cil se.pe.rti me.nce.la angin hingga hal 

yang be.sar se.pe.rti be.rbuat ke.fasikan. 

2. Untuk Masyarakat umum he.ndaknya me.mpe.rbanyak be.rdoa Ke.tika 

angin be.rhe.mbus baik itu dalam ke.adaan cuaca normal maupun buruk, 

kare.na angin itu dapat me.mbawa Rahmat Allah dan juga azab Allah.  

3. Be.rbaik sangkalah ke.pada Allah dan se.lalu me.ngingat-Nya, kare.na 

Allah be.rsama de.ngan prasangka hambanya. 

4. De.ngan me.mpe .rbanyak be.rdoa ke.pada Allah akan me.nambah ke.imanan 

dan rasa takut ke.pada Nya, dan hanya de.ngan doa takdir dapat ubah 

me.njadi le.bih baik. 
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